BAB 5
SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

3. Pemberian ekstrak air daun angsana (Pterocarpus indicus Willd)
secara oral mempunyai efek menurunkan kadar gula darah tikus
diabetes dengan diinduksi aloksan. Ekstrak air daun angsana dosis
250 mg/kgBB menghasilkan penurunan 78,63%, ekstrak air daun
angsana dosis 500 mg/kgBB menghasilkan penurunan 70,84% dan
ekstrak air daun angsana dosis 1000 mg/kgBB menghasilkan
penurunan 68,44%. Dosis yang paling efektif dalam penelitian ini
yaitu ekstrak air daun angsana dengan dosis 250 mg/kgBB.

4. Pemberian ekstrak air daun angsana (Pterocarpus indicus Willd)
dapat memperbaiki kondisi sel otot pada tikus diabetes mellitus.
Ekstrak air daun angsana dosis 250 mg/kgBB menghasilkan
perbaikan 92,33% terhadap sel otot diabetes, ekstrak air daun
angsana dosis 500 mg/kgBB menghasilkan perbaikan 73,27%
terhadap sel otot diabetes dan ekstrak air daun angsana dosis 1000
mg/kgBB menghasilkan perbaikan 34,08% terhadap sel otot
diabetes. Dosis yang paling efektif dalam penelitian ini yaitu ekstrak

air daun angsana dengan dosis 250 mg/kgBB.
5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai:
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1. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan dan
pemakaiannya dalam jangka waktu yang lama.

2. Dilakukan penelitian dengan menggunakan fraksi dan isolat daun
angsana.

3. Dilakukan elusidasi struktur kandungan dalam ekstrak air daun
angsana untuk mengetahui jumlah masing-masing senyawa aktif
yang berkhasiat dalam penurunan kadar glukosa darah dan perbaikan

terhadap sel otot.
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LAMPIRAN A
DETERMINASI TANAMAN ANGSANA

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor : 074/196/101.8/2012
Sifat :  Biasa
Perihal . Determinasi Tanaman Angsana
Memenuhi permohonan saudara :
Nama S MADE EDVAN HERDIAN
NIM 2443009167
Fakultas :  Fakultas Farmasi

Universitas Widya Mandala Surabaya

1.Perihal determinasi tanaman Angsana

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Sub divisi : Angiospermae.

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa ; Resales

Suku : Papilionaceae/Leguminosae

Marga : Pterocarpus

Jenis : Pterocarpus indicus Willd.

Sinonim : Pterocarpus flavus Lour.= Pterocarpus pallidus Blco.
Asan, Athan (Aceh); Sena (Gayo); Sena, Hasona, Sona (Batak), Kayu memh
(Timor); Asana, Sana kapur, Sana kemt (Mi 1), Sana k

(Madura); Kenaha (Solor); Aha, Naga, Aga, Naakir (Sulawesi Utara); Tonala
(Gorontalo); Candana (Bugis); Na, Nar, (Roti); Lana (Buru)
Kunci determinasi :1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15b-
197b-208b-219b- 2202-224b-225b-2272a-229b-230b-234a
-1b-5b-16b—19a

Morfologi : Habitus : Pohon, tinggi 10-30 m.Batang : Bulat, berkayu, bercabang, putih
kotor. Daun : Majemuk, berseling, anak daun 5-13 helai, bulat, ujung runcing, pangkal tumpul,
mengkilat, panjang daun 3-10 cm, lebar 2-5 cm, pertulangan menyirip hijau muda, hijau. Bunga
Majemuk, bentuk tandan, di ujung cabang dan di ketiak daun, berbulu, jingga. Buah Polong,
bulat, pipih, bersayap, diameter + 5 cm. Biji berisi 2-6 biji, hijau. Bulat, coklat. Akar Tunggang,
bercabang, putih kotor.

. Nama Simplisia : Pterocarpi Folium/ Daun Angsana

Kandungan kimia : Biji dan daun mengandung saponin, flavonoida dan polifenol, di samping itu
Jjuga mengandung minyak atsiri . Resin dikenal dengan nama kino (asam kinotanat dan zat warna
merah.
Penggunaan : Penelitian
Daftar Pustaka :

®  Anonim , http/www/ipteknet.com/ belimbing, diakses tanggal 21 Oktober 2010

*  Anonim, http/www/warintek.com/ belimbing diakses tanggal 22 Oktober 2010

®  Steenis,CGGJ Van Dr , FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

. Syamsuhldayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria. 1991 Inventaris Tanaman Obat

h Republik Inds ia : Badan Penelitian Dan

Pengembangan Keschatan.

Demikian determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN B
SERTIFIKASI TIKUS

Drh Rachmad Priyadi
Email : priyadirachmad@yahoo.com
Tlp : (031)31361226 / 081325941001

Surat Keterangan

No: 01/X¥2012

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drh. Rachmad Priyadi
Menerangkan :

Jenis : Tikus Rattus Norvegicus

Strain : Wistar

Umur :+ 4 bulan

Jenis Kelamin * : Jantan

Berat 1120 s/d 160 gram

Kondisi : Sehat dan tidak terjangkit penyakit

Jumlah : 45 ekor
Ditujukan kepada :

Laboratorium

Fakultas : Farmasi Universitas Widya Mandala

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Surabaya, 2 November 2012

Hormat saya

.

(Drh. Rachmad Privadi)
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LAMPIRAN C
HASIL PERHITUNGAN

A. Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk

Replikasi  Hasil Susut Pengeringan

1 8,4%

2 8,1%

3 8,0%
Rata-Rata 5,16%

B. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Simplisia

W w w Kadar Abu  Rata-rata
No
(krus kosong)  (bahan) (krus + abu) (%) (%)
(gram) (gram) (gram)
1 433,510 20,025 434,712 6,00
2 183,011 20,004 183,011 6,02 6,04
3 175,338 20,017 176,558 6,09
I Kadar abu - (berat krus+abu)Tber.at.krus kosong x 100%
berat simplisia
— 43,4712-43,3510 x 100% — 6,00%
2,0025
. Kadar abu - (berat krus+abu)Tber.at.krus kosong x 100%
berat simplisia
- 18,4215-18,3011 x 100% — 6,02%
2,0004
IIl. Kadar abu - (berat krus+abu)—berat krus kosong x 100%

berat simplisia
17,6558—17,5338

= ————— x 100% = 6,09%

2,0017
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6,00%+6,02%+6,09%

Rata-rata kadar abu = = 6,04%

C. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Ekstrak

W W W Kadar Abu  Rata-rata
(krus+ekstrak) (ekstrak) (krus + abu) (%) (%)
No (gram) (gram) (gram)
1 22,04 2,05 20,18 9,27
2 22,08 2,07 20,21 9,07 9,14
3 24,03 2,01 22,19 8,46

I. Kadar abu :EOO% - (berat krus + ekstrak) - (berat krus + abu) x100°/ﬂ

berat ekstrak

— 100% - [220‘;(‘):018 x1ooo/ﬂ = 9,27%

1. Kadar abu :EOO% - (berat krus + ekstrak) - (berat krus + abu) xloo%J

berat ekstrak

= 100% - [2202—072021 x100°/]= 9,7%

I11. Kadar abu :[100% - (berat krus + ekstrak) - (berat krus + abu) x100%]

berat ekstrak

— 100% [240:;05219 Xlow} 8.46%

9,27%+9,7%+8,46%
Rata-rata kadar abu = 3 = 9,14%
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D. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

W W W Kadar Abu  Rata-rata
(kertas saring + sisa
abu) (abu mula-mula)  (kertas saring) (%) (%)
No (gram) (gram) (gram)
1 0,5339 0,19 0,4655 37,05
2 0,9318 0,20 0,8536 39,08 37,73
3 0,5359 0,19 0,4655 37,05

|. Kadar abu = (berat kertas saring + sisa abu) - (berat kertas saring) x 100%

berat abu mula-mula

- 0,5359 -0,4655

x100% = 37,05%
019

Il. Kadar abu = (berat kertas saring + sisa abu) - (berat kertas saring) x 100%

berat abu mula-mula

- 0,9318 -0,8536

x100% = 39,08%
0,20

I11. Kadar abu = (berat kertas saring + sisa abu) - (berat kertas saring) x 100%

berat abu mula-mula

— 0,6146 —0,5257

x100% = 38,67%
0,23
37,05%+39,08%+37,05%

Rata-rata kadar abu = 3 = 38,27%
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E. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Simplisia

Replikasi Hasil
1 8,99%
2 7,99%
3 8,98%

Rata-rata 8,65%

F. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Simplisia

. volume air yang terbaca
I.  Kadar air = yane x 100%

berat simplisia

0,9 ml

=——x100% = 8,99%
10,0161

. volume air yang terbaca
Il. Kadar air = y g, - x 100%
berat simplisia

0,8 ml

=——x100% = 7,99%
10,0025

. volume air yang terbaca
I11. Kadar air = yane x 100%

berat simplisia

0,9 ml
=—""_ » 100% = 8,98%
10,0210
. 8,99%+7,99%+8,98%
Rata-rata kadar air = > > 2= 8,65%

3
G. Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Air pada Ekstrak Kental

Replikasi Hasil
1 21,4 %
2 247 %
3 19,8 %

Rata-rata 21,96 %
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H. Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Air

N Berat cawan + ekstrak Berat cawan Berat
0
setelah diuapkan kosong ekstrak
1 56,1339 55,3425 5,1292
2 55,9939 55,2625 5,1168
3 55,8192 55,0616 5,1200

— 55,8192 — 55,0616

Kadar sari larut air =

(berat cawan + ekstrak)-(berat cawan kosong) x 100%

berat ekstrak

- 56,1339 — 55,3425
51292

x100% =15,4293%

. Kadar sari larut air =

(berat cawan + ekstrak)-(berat cawan kosong) x 100 %

berat ekstrak

— 55,9939 - 55,2625

x100% = 14,2941%
51168

Kadar sari larut air =

(berat cawan + ekstrak)-(berat cawan kosong) x 100%

berat ekstrak

x100% = 14,7969%

5,1200

Rata-rata kadar sari larut air = 14,8401%
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I. Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol

N Berat cawan +ekstrak setelah Berat cawan Berat
0
diuapkan kosong ekstrak
1 55,5915 55,4214 5,1042
2 55,2873 55,1172 5,1225
3 55,2486 55,1385 5,1420

I. Kadar sari larut etanol =

(berat cawan + ekstrak)-(berat cawan kosong) x 100 %

berat ekstrak

_ 55,5915 — 55,4214
51042

x100% = 3,3325%

Il. Kadar sari larut etanol =

(berat cawan + ekstrak)-(berat cawan kosong) x 100 %

berat ekstrak

_ 55,2873 551172
51225

x100% = 3,3206%

I11. Kadar sari larut etanol =

(berat cawan + ekstrak)-(berat cawan kosong) x 100%

berat ekstrak

— 55,2886 —55,1385
51420

x100% = 2,9191%

Rata-rata kadar sari larut etanol = 3,1907%
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J. Hasil Perhitungan Randemen Ekstrak

Randemen ekstrak = (berat cawan+ekstrak kental)—berat cawan kosong x 100%

berat simplisia

_220,2014 gram—78,9313 gram
300 gram

x 100% = 47,0901%

K. Hasil Uji Skrining Kandungan Kimia

No Analisis Hasil Analisis Keterangan

1 Alkaloid + Terbentuk endapan putih
dan jingga

2 Flavonoid + Lapisan amil alkohol
(berwarna kuning)

terpisah dengan alkohol

khlorhidrik

3 Tanin + Terbentuk warna hijau

4 Saponin - Tidak terbentuk busa
yang stabil

5 Kuinon - Tidak terbentuk warna
merah

6 Sterol/terpen + (terpen) Terbentuk warna hijau
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LAMPIRAN D
KADAR GLUKOSA DARAH

Kadar Glukosa Darah Tikus Normal (Kontrol Negatif)

BB KGDy KGD, KGD;, KGD; KGD, KGDs KGDs KGD; KGDq AKGD
No (9) (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL) (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)
1 111 62 114 105 96 107 115 923 75 103 41
2 100 60 111 9 79 109 110 87 68 104 44
3 92 59 101 88 73 101 107 9 75 76 17
4 120 58 9% 84 68 86 120 79 80 102 44
5 105 58 86 75 64 98 106 9% 61 74 16
MEAN 59,4 101,2 92 76 100,2 111,6 90,6 718 91,8 324
SD 167,332 1,164,903 117,686 1251 9,093,954 585662 7,700,649 7395945 153688 1,457,052
Keterangan :
BB : Berat Badan
KGD,.g : Kadar Glukosa Darah hari ke 1-8 tanpa induksi aloksan dengan pemberian CMC Na 0,5%
KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa AKGD : KGDg - KGD,
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Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Kontrol Positif) yang diberikan suspensi CMC Na 0,5%

BB KGD, KGD, KGD, KGD, KGD, KGD KGDj KGD, KGD, AKGD
No (0) (mg/dl)  (mg/dL)  (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dl) (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)

1 9% 490 130 274 384 388 393 402 512 600 110
2 120 346 287 294 32 381 431 472 501 534 188
3 99 359 311 476 357 386 398 430 455 484 125
4 105 367 600 490 485 498 501 538 600 584 217
5 100 205 190 280 340 375 464 510 464 487 282
MEAN 3534 303,6 3628 3774 405,6 4374 4704 5064 5378 184 4

SD 1,011,845 1811251 1,100,782 6,445386 5,189,701 4,559,934 5579247 5,757,864 5,360,224 7,011,633

Keterangan :

BB : Berat Badan

KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Hiperglikemia

KGDg : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan

AKGD : KGDg - KGDg
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Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes Perlakuan | (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 250 mg/kgBB)

BB KGD, KGD, KGD, KGD, KGD, KGDs KGD; KGD, KGD,  AKGD
No (0) (mg/dL)  (mg/dL)  (mofdL)  (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)  (mg/dL)  (mgldL)
1 190 600 432 356 210 133 105 9% 132 108 -492
2 180 468 397 325 413 219 73 62 93 106 -362
3 180 441 373 429 378 348 7 92 115 113 -328
4 170 512 468 450 210 166 89 92 120 iy -3%
5 160 600 423 328 265 225 189 137 102 116 -484
MEAN 5242 418,6 3776 307,2 230,2 106,6 96,2 1124 112 4122
SD 7,368,989 3600417 5826062 848,805 8,639,271 4,771,583 2,679925 1527416 484768 731,928
Keterangan :
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Hiperglikemia
KGDg : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGDg — KGDy
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Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes Perlakuan Il (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 500 mg/kgBB)

BB KGD, KGD, KGD, KGD, KGD, KGDs KGD; KGD, KGD,  AKGD
No (0) (mg/dL)  (mg/dL)  (mofdL)  (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL)  (mg/dL)  (mgldL)
1 180 526 322 235 237 103 203 187 m 133 -393
2 180 430 262 363 330 356 229 119 181 149 -281
3 170 555 407 436 301 320 218 167 139 209 -346
4 170 575 461 399 232 194 Vil 76 93 119 -456
5 160 600 542 427 406 283 203 19 201 173 -421
MEAN 537,2 398,8 312 301,2 2512 206,8 149 1572 156,6 -380,6
SD 6,577,766 1107416 8170067 7197708 1024241 5690518 5051237 4229894 3550,775 69,118
Keterangan :
BB : Berat Badan
KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Hiperglikemia
KGDg : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan
AKGD : KGDg — KGD
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Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes Perlakuan I11 (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 1000 mg/kgBB)

BB KGD, KGD, KGD, KGD, KGD, KGD; KGD; KGD;, KGD;  AKGD
No () (mo/dl)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)

1 190 565 353 440 168 193 212 175 157 90 475
2 190 21 356 383 320 453 184 89 125 112 -99
3 160 453 548 544 413 31 37 220 190 148 -305
4 150 357 361 254 201 306 293 308 156 194 -163
5 140 309 318 334 187 187 67 102 123 4 -255
MEAN 3 3872 391 2578 303,2 2146 1788 150,2 1196 -2594

SD 1,357,203 914806 1094212 1,051,889 1156944 9,919,829 8995388 2,756,266 5,380,335 14,457,898

Keterangan :

BB : Berat Badan

KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Hiperglikemia

KGDg : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan

AKGD : KGDg - KGDg
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Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Kelompok Pembanding) yang diberikan Metformin dengan dosis 90 mg/kgBB

BB KGD, KGD, KGD, KGD, KGD, KGD; KGD; KGD;, KGD;  AKGD
No. () (mo/dl)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)  (mg/dL)

1 150 476 518 329 kil 268 214 190 156 115 -361
2 160 416 455 405 384 356 329 231 188 17 299
3 180 299 249 315 309 211 265 170 161 1 -188
4 150 442 316 368 kil 299 285 231 1% 178 -264
5 130 236 185 216 243 141 125 88 73 83 -153
MEAN 3138 368,6 350,6 3116 267 2436 182 1548 1208 -253

SD 1,018,096 1576239 4972223 4988787 7,880,038 7,811,402 5883451 4881291 348,023 8385404

Keterangan :

BB : Berat Badan

KGD, : Kadar Glukosa Darah Tikus Hiperglikemia

KGDg : Kadar Glukosa Darah setelah 7 hari Perlakuan

AKGD : KGDg - KGDg
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LAMPIRAN E
DIAMETER SEL OTOT

Diameter Sel Otot Tikus Normal (Kontrol Negatif) (CMC Na 0,5%)

N1 N2 N3

Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang

pandang  pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang

1 (um) 2(pm)  3(um) l(um)  2(m) 3(um) 1(um) 2(um) 3 (pm)
1 150,0 135,8 126,7 106,0 132,0 154,0 105,1 132,2 119,0
2 195,9 148,4 166,1 127,0 100,0 182,0 130,0 143,3 119,0
3 111,2 126,3 99,8 168,0 140,0 122,0 84,9 128,1 119,0
4 112,5 172,5 191,6 68,0 105,0 155,0 95,0 166,6 240,0
5 149,5 121,3 126,1 123,0 118,0 164,0 99,3 130,3 156,0
6 116,5 239,4 152,5 108,0 120,0 170,0 1134 115,5 142,0
7 99,5 95,6 87,2 1440 153,0 100,0 179,0 112,3 206,0
8 102,6 131,6 78,9 85,0 182,0 102,0 98,6 78,4 275,0
9 69,0 123,3 152,5 142,0 170,0 76,0 119,5 137,6 161,0
10 168,1 81,3 127,5 66,0 214,0 150,0 173,2 104,0 237,0
Rata-rata 127,48 137,55 130,89 113,70 143,40 137,50 119,80 124,83 177,40

Rata-rata kelompok kontrol negatif 134,73




Diameter Sel Otot Tikus Diabetes (Kontrol Positif) (CMC Na 0,5%)

El E2 E3
Lapang Lapang Lapang  Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang
pandang  pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang
1 (um) 2(pm) 3 (pm)  I(um)  2(pm)  3(um) 1(um)  2(um) 3 (um)

90T

1 85,9 58,2 66,0 94,0 138,0 112,0 76,3 79,1 58,5
2 26,9 70,2 70,8 134,0 102,0 72,0 40,6 76,9 83,2
3 70,3 41,2 96,6 64,0 135,0 115,0 82,0 64,8 69,4
4 78,5 78,0 80,4 47,0 59,0 104,0 64,5 42,7 73,8
5 45,3 53,9 35,0 106,0 82,0 69,0 82,6 32,8 90,8
6 77,5 20,2 93,8 117,0 143,0 128,0 68,4 31,8 84,2
7 82,3 78,0 93,5 141,0 156,0 68,0 32,6 22,8 113,8
8 102,5 69,6 94,0 78,0 105,0 121,0 22,1 17,5 114,2
9 25,1 96,6 59,4 87,0 64,0 75,0 73,5 17,5 35,7
10 39,1 36,9 35,6 73,0 176,0 73,0 43,9 39,8 106,0
Rata-rata 63,34 60,28 72,51 94,10 116,00 93,70 58,65 42,57 82,96

Rata-rata kelompok kontrol positif 76,01




Diameter Sel Otot Tikus Diabetes Perlakuan I (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 250 mg/kgBB)

C1 C2 C3
Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang
pandang  pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang
1 (um) 2(pm)  3(um)  1l(um)  2(um)  3(um)  1(pm)  2(um) 3 (um)

L0T

1 180,0 245,3 215,5 75,4 172,4 77,0 152,0 110,0 178,1
2 229,0 179,4 1422 134,8 115,2 144,0 120,0 107,0 155,1
3 160,0 202,4 151,9 213,2 176,5 126,2 167,0 133,0 182,2
4 212,0 103,2 184,6 95,6 138,5 136,3 74,0 138,0 237,5
5 107,0 146,8 124,8 159,2 207,6 192,8 101,0 84,0 136,1
6 82,0 100,8 138,4 129,6 69,6 211,9 1217 199,0 135,2
7 176,0 87,2 164,9 1717 109,1 187,9 105,0 158,0 103,1
8 147,0 159,8 131,6 121,9 137,4 86,3 119,0 74,0 139,6
9 219,0 238,3 143,1 115,9 241,4 123,7 168,0 118,0 174,3
10 217,0 159,7 197,6 93,2 94,9 165,2 88,0 103,0 105,6

Rata-rata 172,90 162,29 159,46 131,05 146,26 145,13 121,57 122,40 154,68

Rata-rata kelompok perlakuan | 146,19
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Diameter Sel Otot Tikus Diabetes Perlakuan 11 (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 500 mg/kgBB)

D1 D2 D3
Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang
pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang
1 (um) 2(pm)  3(pm) 1(pm)  2(um) 3 (um) 1(um) 2(um) 3 (um)

1 127,8 93,5 204,9 155,0 192,0 166,2 88,0 114,9 84,3
2 133,0 96,2 144,4 166,0 156,0 153,4 96,0 66,0 118,3
3 86,6 91,8 148,9 105,0 115,0 136,6 182,0 136,6 116,7
4 84,1 96,0 131,7 143,0 186,0 1227 143,0 106,2 95,7
5 183,1 102,0 126,2 146,0 139,0 187,6 167,0 183,9 1441
6 1171 137,4 74,3 185,0 101,0 1157 94,0 137,4 100,1
7 106,3 149,0 108,0 189,0 125,0 132,5 105,0 175,4 125,2
8 179,7 128,4 168,4 187,0 138,0 104,8 125,0 146,4 134,7
9 127,9 66,2 126,1 138,0 110,0 173,6 136,0 99,9 165,5
10 127,6 102,6 128,1 271,0 149,0 106,6 85,0 64,1 124,4
Rata-rata 127,32 106,31 136,10 168,50 141,10 139,97 122,10 123,08 120,90

Rata-rata kelompok perlakuan 11 131,71
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Diameter Sel Otot Tikus Diabetes Perlakuan I11 (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 1000 mg/kgBB)

Bl B2 B3

Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang  Lapang

pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang

1 (um) 2(pm) 3 (um) 1 (um) 2 (um) 3(um)  1(pm)  2(um) 3 (um)
1 105,4 102,0 97,6 136,0 101,9 57,3 109,9 140,0 98,0
2 98,7 57,8 94,6 120,0 116,4 56,6 123,7 117,0 82,0
3 97,4 106,9 92,3 145,0 96,8 122,4 45,5 89,0 108,0
4 97,9 95,7 95,5 127,0 71,2 171,4 73,0 74,0 97,0
5 92,3 112,8 108,0 75,1 108,4 119,5 78,3 126,0 56,0
6 97,1 81,2 36,7 73,0 122,6 55,2 144,0 116,0 136,0
7 163,5 115,0 154,1 91,1 68,6 98,4 113,8 81,0 115,0
8 99,3 130,1 99,6 88,1 109,9 90,3 90,1 130,0 119,0
9 99,8 64,0 80,7 102,0 137,4 35,6 131,0 113,0 84,0
10 161,6 145,8 109,1 79,1 84,3 84,5 122,7 118,0 104,0
Rata-rata 111,30 101,13 96,82 103,64 101,75 89,12 103,20 110,40 99,90

Rata-rata kelompok perlakuan 111 101,92
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Diameter Sel Otot Tikus Diabetes Kelompok Pembanding (Metformin 90 mg/kgBB)

M1 M2 M3

Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang Lapang
pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang pandang
Im) 2@m) 3@m) I@m) 2@m) 3@m) I@m) 2(um) 3(um)

1 155,1 126,4 131,9 128,1 98,5 79,6 127,0 112,0 99,6

2 107,2 108,3 129,7 75,5 81,3 86,0 72,0 1440 96,8

3 123,5 110,0 119,0 83,2 58,5 87,2 91,2 90,0 122,4

4 96,6 117,0 103,4 61,1 51,0 95,3 104,2 188,0 121,3

5 94,9 117,0 102,9 141,5 124,9 77,5 48,3 147,0 137,1

6 128,6 146,0 86,9 116,0 118,1 1121 109,6 70,0 94,0

7 150,9 96,0 116,1 175,6 101,0 92,9 117,2 84,0 125,7

8 137,5 1110 128,3 81,1 72,8 108,7 94,8 42,0 132,5

9 107,2 87,0 111,7 141,4 109,4 103,8 119,6 61,0 133,2

10 148,8 115,0 118,6 119,4 117,3 92,2 118,1 201,0 133,5
Rata-rata 125,03 113,37 114,85 112,29 93,28 93,53 100,20 113,90 119,61

Rata-rata kelompok pembanding 109,56




LAMPIRAN F
PRINT OUT ANALISIS SPSS KADAR GLUKOSA DARAH

Descriptives
KGD
95% Confidence
N Mean S_td'_ Std. Error Interval for Mean Minimum | Maximum
Deviation Lower Upper
Bound | Bound
N 8 -54.292938( 22.089018| 7.8096471| -72.759818| -35.826057| -87.8788] -20.8754
DM 8] -20.309835 22.129639] 7.824009| -38.810676] -1.808994| -52.1788]  14.0917
C 8| 58012213 25.330192] 8.9555752| 36.835642| 79.188783 20.145|  81.6482
D 8| 53629925 18.487568| 6.5363422| 38.173932) 69.085918] 25.7632) 722636
B 8| 33.957776] 27.280789| 9.6483975 11.142942| 56.772611  -3.1662] 684432
M 8| 33152756 24.496018] 8.6606503| 12.673573] 53.63194 13911 67.6833
Total 48] 17.358316] 46.929152) 6.77363%| 3.731511| 30.985122] -87.8788]  81.6482
Test of Homogeneity of Variances
KGD
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
0.496 5 42 0.777
ANOVA
KGD
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 80369.337 5| 16073.867 29.174 0
Groups
Within 23140.893 42 550.974
Groups
Total 103510.23 47
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Multiple Comparisons

KGD
LSD
95% Confidence
() Gol (J) Gol Diﬁe';gﬁi'; (| St-Eror [ sig Lowe'rmer"al'Jpper
Bound Bound
DM -33.9831025° | 11.7364139 0.006] -57.668145] -10.29806
Cc -1.12E+02] 11.7364139 0] -135.99019] -88.620108
N D -1.08E+02] 11.7364139 0] -131.60791| -84.23782
B -88.2507138°| 11.7364139 0] -111.93576| -64.565672
M -87.4456938°| 11.7364139 0] -111.13074] -63.760652
N 33.9831025* 11.7364139 0.006] 10.29806] 57.668145
C .73_3220475* 11.7364139 0] -102.00709] -54.637005
DM D -73.9397600°| 11.7364139 0] -97.624802] -50.254718
B 54.2676112°| 11.7364139 0] -77.952653] -30.582569
M 53.4625913° | 11.7364139 0] -77.147633| -29.777549
N 112_3051500* 11.7364139 0] 88.620108] 135.99019
DM 73_3220475* 11.7364139 0] 54.637005] 102.00709
C D 4.3822875] 11.7364139 0.711] -19.302755| 28.06733
B 24.0544363°| 11.7364139 0.047] 0.369394| 47.739478
M 24.8594562° | 11.7364139 0.04] 1.174414] 48.544498
N 107.9228625 | 11.7364139 0] 84.23782] 131.60791
DM 73.9397600°| 11.7364139 0] 50.254718| 97.624802
D C -4.3822875] 11.7364139 0.711] -28.06733] 19.302755
B 19.6721488] 11.7364139 0.101] -4.012893] 43.357191
M 20.4771687] 11.7364139 0.088] -3.207873| 44.162211
N 88.2507138 | 11.7364139 0] 64.565672] 111.93576
DM 54.2676112* 11.7364139 0] 30.582569] 77.952653
B C 24.0544363°| 11.7364139 0.047] -47.739478] -0.369394
D -19.6721488] 11.7364139 0.101] -43.357191] 4.012893
M 0.80502] 11.7364139 0.946| -22.880022] 24.490062
N 87.4456938 | 11.7364139 0] 63.760652|] 111.13074
DM 53.4625913 | 11.7364139 0] 29.777549] 77.147633
M C 248594562 | 11.7364139 0.04| -48.544498] -1.174414
D -20.4771687] 11.7364139 0.088] -44.162211] 3.207873
B -0.80502] 11.7364139 0.946| -24.490062| 22.880022

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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LAMPIRAN G
PRINT OUT ANALISIS SPSS DIAMETER SEL OTOT

Descriptives
Diameter_sel_otot
O50% Contidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean | Deviation | Std. Error | Bound Bound | Minimum | Maximum
kontrol of 1347278] 1851353] 6.17118] 120497] 148.9585 1137, 1774
negatif
kontrol of 760122] 2271426 757142 585525  93.4719 4257 116
positif
250mg/kg of 1461933 1810823 6.03608| 1322741 160.1126] 12157 1729
BB
500mg/kg of 1317089 17.59721] 586574 1181825 1452353 10631 1685
BB
1000mg/kg of 101.9178] 669958 223319|  96.768] 107.0675 89.12 113
BB
Metformin o| 1005622] 11.28451]  3.7615| 100.8882f 118.2363 9328  125.03
Total 540 116687) 28.63353| 3.89653| 108.8716| 124.5025 4257 1774
Test of Homogeneity of Variances
Diameter_sel _otot
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.1 5 48 0.082
ANOVA
Diameter_sel_otot
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 30105.724 5] 6021.145 21.653 0
Groups
Within 13347.861 48 278.08
Groups
Total 43453.585 53
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Multiple Comparisons
Diameter_sel_otot

LSD
959% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(1) Dosis (J) Dosis a-3 Std. Error Sig. Bound Bound
kontrol kontrol positif 58.71556 7.86102 (o] 42.9099 74.5212
negatif
250mg/kg BB -11.46556 7.86102 0.151 -27.2712 4.3401]
500mg/kg BB 3.01889 7.86102 0.703| -12.7868 18.8245
1000mg/kg BB | 32.81000" 7.86102 o 17.0044 48.6156
Metformin >5.16556 " 7.86102 0.002 9.3599 40.9712
kontrol kontrol negatif{ _5g 71556" 7.86102 O] -74.5212 -42.9099
positif
250mg/kg BB | _70.18111" 7.86102 o -85.9868 -54.3755)
500mg/kg BB || _55.690667" 7.86102 o -71.5023 -39.891
1000mg/kg BB || _o5 90556" 7.86102 0.002 -41.7112 -10.0999
Metformin _33.55000" 7.86102 o -49.3556 -17.7444
250mg/kg kontrol negatif 11.46556 7.86102 0.151 -4.3401] 27.2712
BB
kontrol positif | 70.18111" 7.86102 o 54.3755 85.9868
500mg/kg BB 14.48444, 7.86102 0.072 -1.3212] 30.2901
1000mg/kg BB | 44.27556" 7.86102 o 28.4699 60.0812
Metformin 36.63111" 7.86102 o 20.8255 52.4368
500mg/kg kontrol negatif -3.01889 7.86102 0.703| -18.8245 12.7868
BB
kontrol positif | 5569667 7.86102 o 39.891 71.5023
250mg/kg BB -14.48444 7.86102 0.072 -30.2901 1.3212
1000mg/kg BB | 5979111" 7.86102 o 13.9855 45.5968
Metformin 2214667 7.86102 0.007 6.341 37.9523
1000mg/kg kontrol negatif] _35 81000 7.86102 O] -48.6156 -17.0044
BB
kontrol positif | 55 90556" 7.86102 0.002 10.0999 41.7112
250mg/kg BB || _44.27556" 7.86102 o -60.0812 -28.4699
500mg/kg BB | _59.79111" 7.86102 o -45.5968 -13.9855|
Metformin -7.64444 7.86102 0.336 -23.4501 8.1612]
Metformin kontrol negatif{ _o5 16556" 7.86102 0.002] -40.9712 -9.3599
kontrol positif | 33.55000" 7.86102 o] 17.7444 49.3556
250mg/kg BB _36.63111" 7.86102 o] -52.4368 -20.8255
500mg/kg BB || 55 14667 7.86102 0.007 -37.9523 -6.341]
1000mg/kg BB 7.64444, 7.86102 0.336 -8.1612] 23.4501

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Sumber: Schefler (1987)
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